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SUMMARY

MAKHMUDI. Biodiversity of aphids species (HomopteraiAphididae) on fruit

area (Supervised by YULIAcrops in Pagaralam and surroundings

PUJIASTUTI and CHANDRA IRSAN).

The purpose of this research was to investigate the biodiversity of aphids on 

fruit crops in Pagaralam and surroundings area. This research was conducted in 

backyard of housing and fruit farms. Observation was done from March until 

September 2009. Identification of aphids was done in Entomological Laboratory, 

Department of Plant Pests and Diseases Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. 

Survey method was used by observing fruit crops, aphids and natural enemies 

collection and ant associated with aphids as well. The results showed that in 

Pagaralam and surroundings area was found six species of aphids, i.e. Aphis gossypii 

Glover, Aphis nerii Boyer de Fonscolombe, Greenedea ficicola Takahashi, 

Pentalonia nigronervosa Coquerel, Toxoptera aurantii Boyer de Fonsclombe, and 

Toxoptera citricidus Kirkaldy. Natural enemies found was predator Coccinellidae 

(order Coleoptera). The existence of aphids was known by symptom on fruit crops 

or ants on hosts. On different fruit crops was found some species of aphids. On the 

other hand, there was one kind of fruit (guava) found two species of aphids, i.e. 

Aphis gosypii and Greenidae ficicola.



RINGKASAN

MAKHMUDI. Keanekaragaman Spesies Kutudaun (Homoptera: Aphididae) di 

Buah-buahan di Wilayah Pagaralam dan Sekitarnya (Dibimbing oleh

YULIA PUJIASTUTI dan CHANDRA IRSAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman spesies kutudaun 

dan musuh alaminya yang terdapat diberbagai jenis tanaman buah-buahan di wilayah 

Pagaralam dan sekitarnya. Penelitian ini dilakukan di pekarangan rumah dan kebun 

milik penduduk yang ditanami tanaman buah-buahan di Pagaralam. Identifikasi 

kutudaun dilakukan di Laboratotium Entomologi, Jurusan Hama dan Penyakit 

Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Waktu pelaksanaan dari bulan 

Maret 2009 sampai September 2009. Penelitian ini menggunakan metode survei 

yaitu dengan cara mencari dan mengamati tanaman buah-buahan, mengoleksi 

kutudaun , musuh alami dan semut yang berasosiasi diwilayah kota Pagaralam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tanaman buah-buahan di 

Pagaralam dan sekitarnya ditemukan enam spesies kutudaun, yaitu Aphis gossypii 

Glover, Aphis nerii Boyer de Fonscolombe, Greenedea ficicola Takahashi, 

Pentalonia nigronervosa Coquerel, Toxoptera aurantii Boyer de Fonsclombe, dan 

Toxoptera citricidus Kirkaldy. Musuh alami yang ditemukan pada tanaman buah- 

buahan, yaitu predator Coccinellidae (Coleoptera) dan keberadaan kutudaun pada 

tanaman buah-buahan dapat diketahui melalui gejala yang ditimbulkan atau 

keberadaan semut yang ada pada tanaman inang.

Tanaman
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman buah-buahan merupakan tanaman yang banyak ditanam oleh petani. 

Peran Indonesia dalam memproduksi buah tropika cukup besar. Indonesia merupakan 

daerah tropis Asia Tenggara penghasil buah-buahan. Jumlah penduduk yang meningkat, 

dan kesadaran mereka akan manfaat buah sebagai sumber vitamin menyebabkan 

konsumsi buah-buahan terus meningkat. Sehubungan dengan hal itu, tanaman buah- 

buahan di Indonesia memiliki potensi yang cukup besar, namun produktivitasnya masih 

tergolong rendah. Produktivitas yang rendah itu antara lain disebabkan oleh kurangnya 

kesungguhan dalam melakukan praktek budidaya, ketersediaan bibit yang bermutu, 

penguasaan teknik budidaya dan serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) antara 

lain serangan hama (Soengkono, 1996).

Serangga sangat berperan dalam siklus kehidupan di suatu ekosistem. Beberapa 

serangga ada yang hidup dan memakan tanaman dan menyebabkan kerusakan pada 

tanaman itu. Beberapa jenis serangga ada yang berperan sebagai vektor penyebaran 

penyakit. Kemampuan serangga beradaptasi menyebabkan serangga dapat hidup dan 

ditemukan di berbagai tipe habitat. Memperhatikan kehidupan dan sebaran serangga 

maka keberadaan serangga di suatu lahan pertanian perlu diwaspadai (Kalshoven, 1981).

Kutudaun merupakan salah satu serangga yang sering ditemukan di tanaman 

buah-buahan. Kutudaun dewasa atau imago biasanya tidak memiliki sayap (aptera) 

tetapi ada juga yang bersayap (alate). Kutudaun adalah serangga yang bereproduksi

1
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partenogenesis, kutudaun juga dapat berperan sebagai vektor penyakit virus pada 

tanaman (Kalshoven, 1981). Menurut Djatnika dan Maryam (1991) serangan kutudaun 

pada musim hujan lebih rendah dibanding dengan serangan di musim kemarau.

Populasi kutudaun di suatu tempat dipengaruhi oleh faktor intrinsik inang, 

lingkungan dan tekanan musuh alami. Faktor intrinsik yang mempengaruhi kutudaun 

ialah kesesuaian spesies atau varietas tanaman inang yang ada kaitannya dengan faktor 

biokimia atau faktor anatomi inang (Irsan, 1997). Lingkungan yang mempengaruhi 

kutudaun ialah suhu dan curah hujan (Blackman, 1988). Musuh alami yang berpengaruh 

terhadap populasi kutudaun ialah predator, parasitoid dan pathogen kutudaun (Frazer, 

1988). Predator kutudaun kebanyakan berasal dari famili Coccinellidae (Coleoptera), 

Syrpidae (Diptera) dan Chrysopidae (Neuroptera). Parasitoid yang memarasit kutudaun 

umumnya tergolong dalam famili Aphidiidae dan Aphilinidae dari ordo Hymenoptera 

(Kranz et al., 1978). Kutudaun juga memiliki musuh alami dari kelompok jamur 

patogen yang tergolong ke dalam ordo Entomopthorales.

Produk buah-buahan yang berorientasi ke mutu dalam produksinya mutlak 

diperlukan agar dapat bersaing baik di pasar domestik maupun pasar internasional. 

Keadaan ini mengharuskan adanya suatu komoditas dengan teknologi yang spesifik dan 

keunggulannya terkait dengan ruang (fisik), budaya dan ekonomi masyarakat setempat 

(Lopouisa dan Ala, 1998).

Keberadaan kutudaun sebagai organisme pengganggu pada tanaman buah- 

buahan cukup merugikan karena dapat menyebabkan kerusakan pada tanaman, vektor

secara
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penyakit virus dan dapat menurunkan kualitas hasil sehingga diperlukan penelitian

kutudaun pada tanaman buah-buahan, agar dapat diketahui cara pengendaliannya.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ialah untuk mengetahui keanekaragaman spesies kutudaun

yang terdapat di beberapa jenis tanaman buah-buahan di wilayah kota Pagaralam dan 

sekitarnya.
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